3. METODE PENCIPTAAN

3.1.Deskripsi Karya

Film “Tam Tam Taram” bercerita tentang seorang pemuda bernama Hengky
Tanuwiryo yang terbayang acara pernikahannya saat pergi ke wedding fair bersama
Prisil. Film ini berlatar tempat di Indonesia. Penilitian ini membahas perancangan
environment interior dari gereja di dalam film animasi “Tam Tam Taram”.
Perancangan yang dilakukan pada interior dari gereja berupa penyusunan floorplan
(denah) dan property yang ada di dalam gereja. Perancangan environment

dilakukan dengan kepercayaan dan nilai-nilai di dalam ajaran agama Katolik.

Pengumpulan data dilakukan dengan membaca studi literatur dan melihat
referensi. Studi literatur dilakukan dengan membaca teori dari buku-buku ataupun
jurnal mengenai denah maupun bentuk bangunan gereja yang ada. Sedangkan
referensi berupa gambar/foto bangunan gereja di dunia nyata. Data-data ini
dikumpulkan untuk dijadikan acuan untuk membuat gaya visual, bentuk bangunan,

warna, dan beberapa aspek lainnya.

3.2.Tahapan Kerja

Tahap awal dari perancangan adalah mengumpulkan data-data dari buku maupun
jurnal sebagai landasan teori pertama. Setelah mendapatkan landasan teori maka
dapat menentukan konsep dari perancangan yang akan dibuat, yaitu interior gereja,
floorplan, dan property yang ada di dalam gereja. Selain dengan landasan teori tentu
diperlukan juga referensi-referensi yang ada di dunia nyata sebagai pertimbangan
dalam perancangan environment yang sesuai dengan konsep awal. Landasan teori
dan referensi yang sesuai akan membuat perancangan menjadi sesuai dengan nilai-

nilai, floorplan, dan gaya visual yang mau dicapai.

Konsep dari perancangan interior gereja berdasarkan ide cerita dan tokoh yang ada
di dalam film “Tam Tam Taram”. Film ini memiliki tokoh utama dengan
kepercayaan agama Katolik, sehingga perancangan environment dipengaruhi

dengan ajaran dan nilai yang ada di dalam ajaran agama Katolik. Perancangan



environment dibagi menjadi 3 bagian, yaitu floorplan, bentuk bangunan gereja, dan

property.

Floorplan dalam perancangan environment sangat penting untuk
menjelaskan bentuk ruangan dan letak-letak property yang ada di dalam sebuah
bangunan. Konsep perancangan floorplan dari interior gereja mengikuti teori yang
ada di dalam buku “Time-saver standards for building types” dan referensi gereja
Katolik yang ada di dunia nyata khususnya di daerah Indonesia. Tentu saja tidak
hanya floorplan, namun property, ukuran, dan peletakannya juga berdasarkan teori

dan referensi yang digunakan.

Property yang ada di dalam perancangan interior gereja adalah furniture
yang biasa digunakan dan ada di dalam gereja Katolik. Seperti altar, mimbar, kursi
di area tempat duduk umat, dan furniture atau barang-barang lainnya yang biasa
digunakan di dalam gereja Katolik. Property ini diharapkan dapat mendukung alur
cerita dan suasana yang ingin disampaikan dalam perancangan. Pewarnaan juga

akan disesuaikan dengan warna-warna yang biasa digunakan di dunia nyata.

Bentuk bangunan gereja juga menggunakan referensi di dunia nyata dan
disesuaikan dengan konsep cerita dari film “Tam Tam Taram”. Penyesuaian ini

bertujuan untuk membantu cerita agar dapat tersampaikan dengan baik.

Konsep perancangan interior gereja adalah church room dan altar yang merupakan
area dimana para umat duduk dan berdoa kepada Tuhan. Acara pernikahan juga
dilakukan di area ini, sehingga perancangan interior gereja memiliki konsep
pernikahan. Property yang akan digunakan berhubungan dengan pernikahan
dengan begitu akan menambah suasana yang sesuai dengan pernikahan yang

dilakukan di dalam gereja.

Konsep acuan yang akan digunakan dalam perancangan berupa landasan teori dan
referensi-referensi. Landasan teori akan menjadi acuan utama dalam pembuatan
perancangan karena dengan begitu dapat dibuat perbandingan antara ukuran yang
sesungguhnya dengan ukuran yang akan digunakan di dalam film. Sedangkan

referensi-referensi digunakan sebagai acuan gaya visual dan bentuk yang akan



digunakan di dalam film. Landasan teori yang digunakan berasal dari buku “Time-
saver standards for building types”, sedangkan referensi berasa dari foto-foto

interior bangunan gereja Katolik yang ada di Indonesia.

Interior Gereja
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Gambar 3. 1 Salah satu jenis floorplan gereja yang ada di Indonesia

(sumber: https://idearsitektur.files.wordpress.com/2018/03/time-saver-standards-for-building-types.pdf)

Gambar diatas merupakan contoh referensi rectangular shape bangunan gereja

yang ada di dalam buku time saver standards for building types.

Gambar 3. 2 Interior gereja Katolik Santa Maria tak bercela Surabaya

(sumber: https://www.kibrispdr.org/dwn-2/gambar-agama-katolik.html)

Gambar diatas merupakan referensi interior gereja Katolik Santa Maria yang

digunakan untuk perancangan interior gereja.
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Gambar 3. 3 Interior gereja Katedral Bogor

(sumber: Google Image)

Gambar diatas merupakan referensi interior gereja Katedral Bogor yang digunakan

untuk perancangan interior gereja.

Untuk bagian interior gereja, dilakukan observasi menggunakan floorplan dan
referensi dari gereja-gereja yang ada di Indonesia. Beberapa gambar di atas
merupakan gambaran perancangan floorplan gereja di Indonesia. Layout
rectangular ini adalah tipe yang paling umum dan sebagian besar gereja Katolik
meggunakan tipe ini, dikarenakan kontak mata pemimpin ibadah dan umat tidak
terhalangi menurut (De Chiara, 1973).

Gambar 3. 4 Denah Floorplan

(sumber: Google Image)
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Gambar diatas merupakan denah yang dibuat untuk perancangan floorplan interior

gereja di dalam cerita.

Gambar 3. 5 Stained glass

(sumber: google image)

Pada gambar interior gereja Katedral Bogor terdapat hiasan stained glass.
Hiasan ini merupakan salah satu ciri khas yang sering ditemukan di dalam gereja.
Stained glass digunakan untuk bangunan keagamaan sejak abad ke-7. Awalnya
stained glass hanya digunakan untuk menambah warna di dalam bangunan gereja.
Seiring berjalannya waktu stained glass digunakan untuk mendidik orang-orang
yang tidak bisa membaca. Dengan melihat adegan yang digambarkan di stained
glass, orang-orang dapat belajar tentang cerita yang ada di dalam Alkitab dan ajaran
agama. Hingga kini stained glass digunakan untuk mengingatkan para umat nilai
dan ajaran yang penting. Ada beberapa symbol yang digunakan di stained glass

untuk melambangkan Roh Kudus yaitu api, angin, dan merpati putih.
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Tabel 3. 1 Gambar referensi

No

Gambar Referensi

Penerapan

Stained
glass
menjadi
property di
dalam
perancangan

gereja.

(sumber: https://altajatifurniture.com/kursi-jemaat-gereja-

model-minimalis/)

Kursi gereja
menjadi
property di
dalam
perancangan

gereja.
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https://altajatifurniture.com/bangku-gereja-katolik/

(sumber:
https://www.hidupkatolik.com/2019/10/04/40256/makna-
salib.php)

Salib Gereja
Katolik
menjadi

property di

dalam
perancangan

gereja.

(sumber: https://altajatifurniture.com/meja-altar-gereja-
katolik-kayu-jati-solid/)

Meja gereja
menjadi
property di
dalam
perancangan

gereja.
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(sumber: https://www.bawufurniture.com/product/podium-

gereja-kayu-modern-model-minimalis-terbaru/)

Mimbar
pidato
menjadi
property di
dalam
perancangan

gereja.

(sumber: https://altajatifurniture.com/kursi-romo-imam-
gereja-katolik/)

Kursi pastor
menjadi
property di
dalam
perancangan

gereja.
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(sumber: https://karangpanas.org/2012/08/20/detail-
gereja/lilin02/)

Lilin
menjadi
property di
dalam
perancangan

gereja.

(sumber:

https://katedralsurabaya.org/tag/sakramenperkawinan/page/4/)

Karpet dan
bunga-
bunga

menjadi

property di
dalam

perancangan

gereja

Proses Perancangan

Pada tahap awal perancangan menentukan dan menyesuaikan environment dengan
konsep dan cerita dari film “Tam Tam Taram”. Dalam melakukan perancangan juga
diperlukan pengumpulan data-data referensi sebagai acuan. Data-data tersebut
berupa landasan teori dan gambar-gambar referensi. Dengan menggunakan
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referensi yang ada dilakukan eksplorasi perancangan hingga akhirnya mendapatkan
hasil akhir yang sesuai dengan konsep.

Proses pembuatan interior Gereja dan property menggunakan Blender menjadi 3d
yang kemudian di UV Unwrap agar object bisa diberikan texture dan warna, setelah
itu di export .obj dan file tersebut di import ke dalam adobe substance painter 3d
untuk memberikan texture dan warna yang sesuai dengan konsep. Revisi bisa saja
terjadi apabila ada terjadi UV Unwrap yang tidak benar pada object yang ingin
diberikan texture dan warna. Texture dan warna ini kemudian di export menjadi file

.png agar bs digunakan di dalam Blender.
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